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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

       Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang Daya tarik isi pesan buletin 

AL-ISLAM dalam membangun semangat keIslaman di kalangan mahasiswa di 

kota Bandung. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dalam bab IV 

ini penulis menggunakan teknik wawancara sebagai metode penelitian utama 

untuk menganalisa dan membahas data yang telah diperoleh. 

       Pada penelitian mengenai Daya tarik isi pesan buletin AL-ISLAM dalam 

membangun semangat keIslaman di kalangan mahasiswa di kota Bandung ini, 

dititikberatkan pada proses bagaimana pembuatan isi pesan dalam menumbuhkan 

Daya tarik isi pesan buletin AL-ISLAM dalam membangun semangat keIslaman 

di kalangan mahasiswa di kota Bandung. Peneliti melakukan analisis deskriptif 

buletin AL-ISLAM sejak edisi 501 hingga 512 dalam bulan Mei – awal Juli 2010. 

       Penulis telah melakukan wawancara kepada Humas Hizbut Tahrir Indonesia 

Jabar Bpk. Luthfi Affandi pada hari Jumat tanggal 16 Juli 2010 di kantor Dewan 

Pimpinan Daerah Tingkat I Hizbut Tahrir Indonesia Wilayah Jawa Barat, Jl. 

Cikampek V, Antapani, Bandung. 

 Pembahasan analisis hasil penelitian ini dimulai dari data informan penelitian, 

analisis deskriptif hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
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4.1 Data Informan Penelitian 

 Pada bab ini peneliti melakukan wawancara dengan humas Hizbut Tahrir 

Indonesia wilayah Jawa Barat yaitu Bapak Luthfi Affandi. Beliau lahir di Ciamis 

36 tahun lalu, selain sudah 2 tahun menjabat sebagai Humas Hizbut Tahrir Jabar, 

beliau pun turut pula aktif sebagai dosen pembantu di UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, serta turut aktif di kepengurusan Dompet Dhuafa wilayah Jawa Barat. 

4.2 Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian 

 Divisi Media Hizbut Tahrir Indonesia merupakan salah satu bagian di 

organisasi Hizbut Tahrir Indonesia yang bergerak di bidang pensyiaran Islam. 

Divisi inilah yang paling aktif dalam mengkaji, meneliti dan menghimpun 

berbagai ide, pendapat serta informasi yang berhubungan dengan kondisi umat 

Muslimin di dunia khususnya di Indonesia melalui saluran atau channel berupa 

buku, booklet maupun selebaran yang diterbitkan dan disebarluaskan kepada 

umat, salah satunya adalah Buletin  AL-ISLAM.  

 Terbit sejak tahun 2000, Buletin yang terbit tiap Jumat ini telah menjangkau 

hampir di sebagian besar tempat-tempat strategis tiap provinsi di Indonesia 

terutama di provinsi yang mayoritas beragama muslim seperti Masjid, madrasah, 

pusat-pusat dakwah, ormas-ormas Islam, hingga organisasi keislaman sekolah 

maupun kampus. Tak hanya itu, melalui websitenya (www.hizbut-tahrir.or.id), 

buletin “AL-ISLAM” pun dapat dibaca dan diunduh untuk memudahkan anggota 

dan kaum muslimin bertukar opini (sharing) mengenai situasi dan kondisi 

masyarakat muslim di dunia secara aktuil.  

http://www.hizbut-tahrir.or.id/
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 Untuk mengefektifkan dakwah melalui media Buletin AL-ISLAM, pihak 

Hizbut Tahrir Indonesia khususnya Divisi Media perlu merancang isi pesan 

buletin agar nantinya buletin tersebut memiliki pengaruh yang kuat bagi 

pembacanya terutama mahasiswa Muslim di Indonesia khususnya kota Bandung 

dalam mensyiarkan dakwah sesuai dengan tujuan awal organisasi. Selanjutnya 

akan dijelaskan pada sub bab berikut ini. 

4.2.1 Daya Tarik Rasional Isi Pesan Buletin AL-ISLAM Oleh Humas 

HIZBUT TAHRIR INDONESIA Wilayah Jawa Barat Dalam 

Membangun Semangat Ke-Islaman. 

 Dalam perancangan isi pesan Buletin, para pengkaji dari Divisi Media Hizbut 

Tahrir pertama kali melakukan pengkajian awal mengenai berbagai isu ataupun 

masalah yang tengah hangat diperbincangkan di masyarakat. Langkah awal inilah 

yang sangat menentukan tema/isu apa yang akan diangkat pada judul Buletin edisi 

berikutnya. 

 Dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Luthfi, timbulnya berbagai isu 

dan masalah yang berkembang di masyarakat dewasa ini, banyak memunculkan 

spekulasi-spekulasi yang menyesatkan dan dapat berpengaruh terhadap mentalitas 

dan pola pikir umat Muslim terutama kaum  muda khususnya Mahasiswa.

Hal inilah yang harus diperhatikan oleh tim pengkaji di Divisi Media Hizbut 

Tahrir Indonesia dalam menumbuhkan daya tarik isi pesan yang efektif dalam 

menyebarkan dakwah (informasi) melalui media massa (buletin) kepada 

mahasiswa di kota Bandung, diantaranya adalah daya tarik Rasional. 
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 Daya tarik rasional menyatakan bahwa produk tersebut akan menghasilkan 

manfaat tertentu dan membangkitkan kepentingan diri audiens. Daya tarik 

rasional menunjukkan bahwa produk tersebut akan menghasilkan manfaat yang 

dikatakan. Contohnya adalah pesan yang menunjukkan kualitas, nilai ekonomis, 

manfaat, atau kinerja suatu produk
1
.  

 Manfaat 

 Dalam menumbuhkan daya tarik Rasional suatu isi pesan di suatu 

media massa, diperlukan pendekatan manfaat agar pesan yang 

disampaikan kepada pembaca (mahasiswa di kota Bandung) efektif dan 

memberikan informasi yang bernilai dan berguna bagi pembaca. Oleh 

karena itu, peneliti mengajukan pertanyaan menyangkut daya tarik 

rasional dengan pendekatan manfaat. Bagaimana isi pesan Buletin “AL-

ISLAM” dalam memberikan manfaat bagi mahasiswa di kota Bandung 

dalam membangun semangat keIslaman?. Dari pertanyaan tersebut, 

informan peneliti yaitu bapak Luthfi selaku Humas HTI Jabar 

mengatakan: 

 “ Jika kita jeli melihat perkembangan situasi politik di negara 

ini, kita dapat melihat bahwa pemerintah saat ini yang notabene-

nya menganut sistem liberalisme selalu menutup-nutupi semua 

masalah yang terjadi di pemerintahan, dari kebijakan sampai 

pelaksanaan di lapangan, bahkan memutarbalikkan fakta yang 

sangat diharamkan dalam Islam yang mengakibatkan penyesatan 

publik. Hal inilah yang diantisipasi oleh HTI sebagai pembawa 

syiar Islam dan kebenaran ke masyarakat. Melalui AL-ISLAM 

(buletin), kami (HTI) mencoba memaparkan apa yang terjadi 

                                                
11 Sumber: http://www.smakristencilacap.com/arti-pemasaran-dan-manajemen-

pemasaran/merancang-pesan-pemasaran. 
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sebenarnya, karena masyarakat selalu disuapi oleh informasi-

informasi yang kurang lengkap dari media massa”.
2
  

  

 Dari pernyataan bapak Luthfi tersebut, peneliti dapat 

menginterpretasikan bahwa dalam memberikan suatu informasi kepada 

masyarakat, media massa dalam hal ini buletin AL-ISLAM di tuntut untuk 

menyajikan suatu informasi yang faktual, karena dengan informasi yang 

faktual lah masyarakat dalam hal ini mahasiswa di kota Bandung dapat 

menganalisa mengenai situasi yang tengah terjadi di masyarakat maupun 

di Pemerintahan. Ini penting dalam membentuk karakter mahasiswa yang 

pro aktif dan cerdas dalam menanggapi situasi Indonesia yang kini tengah 

terpuruk. 

 Buletin AL-ISLAM sebagai perwujudan syiar Islam dalam 

menyajikan suatu informasi selalu berusaha melakukan analisa terhadap 

suatu kajian masalah yang akan diangkat dengan mengumpulkan data-data 

dari berbagai sumber informasi terutama dari Al-Quran dan Hadist serta 

buku pedoman Islam lain (Kitab An-Nizham al-iqtishadi fil al-Islam) serta 

literatur dari media massa dan para ahli kemudian dianalisa dan akhirnya 

muncul suatu titik temu pemecahan masalah hingga menghasilkan suatu 

informasi yang faktuil dan informatif hingga masyarakat terutama 

mahasiswa di kota Bandung tidak hanya mengetahui mengenai kondisi 

                                                
2 Hasil wawancara dengan Humas HTI Jabar pada hari Jumat/ 16 Juli 2010, pukul 08.00-10.30 

WIB di Kantor DPD I HTI Jabar. 
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yang tengah terjadi namun juga mendapatkan solusi yang tepat menurut 

HTI.     

Salah satu contoh informasi yang diangkat oleh HTI dalam buletin 

AL-ISLAM adalah mengenai Mafia Pajak dan APBN (Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara) yang tengah hangat pada awal tahun 2010.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam isi pesannya, penulis buletin memaparkan mengenai kasus 

mafia pajak yang meresahkan masyarakat yang kemudian berlanjut pada 

penerimaan pendapatan Negara yang dialokasikan melalui APBN yang 

Gambar 4.1 

Buletin AL-ISLAM edisi 501 
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banyak dialokasikan untuk hal atau kepentingan diluar kepentingan rakyat. 

Informasi yang dipaparkan oleh HTI melalui buletin AL-ISLAM ini belum 

diketahui sepenuhnya oleh masyarakat.  

Kalimat yang dikolomkan dengan warna biru menginformasikan 

bagaimana pengalokasian APBN 2010 terhadap kepentingan rakyat. Ini 

terlihat bahwa pengalokasian lebih cenderung untuk biaya pengeluaran 

pemerintah pusat. Hal ini penting untuk diketahui masyarakat agar 

masyarakat mengetahui secara nyata bahwa pemerintah kurang peduli 

terhadap kesejahteraan rakyat dengan kondisi seperti itu.  Diakhir tulisan 

ini, penulis Buletin memberikan suatu jalan keluar atau solusi dalam 

pembenahan sistem perekonomian Indonesia khususnya masalah pajak.  

Dalam kitab An-Nizham al-Iqtishadi fi al-Islam, Syaikh Taqiyuddin 

an-Nahbani (2004:232) menjelaskan dalam Islam, negara (khilafah) bisa 

memperoleh sumber-sumber penerimaan negara yang bersifat tetap dari: 

harta fa`i, ghanimah, kharaj dan jizyah; harta milik umum; harta milik 

negara; usyr; khumus rikaz; barang tambang dan zakat. Dengan demikian, 

dalam keadaan normal, pajak sesungguhnya tidak diperlukan”.
3
  

 Menurut bapak Luthfi, penyajian isi pesan Buletin  ini bertujuan untuk 

menyajikan informasi yang nyata dan pemecahan masalah yang sesuai 

dengan kaidah dan syar`a Islam agar masyarakat terutama mahasiswa 

khususnya di kota Bandung mengetahui bahwa negara Islam adalah solusi 

yang tepat untuk Indonesia.  

 

                                                
3 Buletin AL-ISLAM “TANPA PAJAK, NEGARA BISA MENSEJAHTERAKAN RAKYAT”, edisi 

501/VII hal.2-3. 
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 Kepentingan 

  Selain dengan pendekatan manfaat, dalam menumbuhkan daya 

tarik Rasional suatu isi pesan di suatu media massa, diperlukan pula 

pendekatan Kepentingan agar pesan yang disampaikan kepada pembaca 

(mahasiswa di kota Bandung) terdorong dan termotifasi untuk turut serta 

dalam pemecahan suatu masalah yang tengah terjadi di masyarakat sesuai 

dengan isi pesan yang disampaikan oleh buletin AL-ISLAM. Oleh karena 

itu, peneliti mengajukan pertanyaan menyangkut daya tarik rasional 

dengan pendekatan kepentingan. Bagaimana isi pesan Buletin “AL-

ISLAM” dalam membangkitkan kepentingan bagi mahasiswa muslim di 

Kota Bandung dalam membangun semangat keIslaman? 

Dari pertanyaan tersebut, informan peneliti yaitu bapak Luthfi selaku 

Humas HTI Jabar mengatakan: 

“Buletin ini ditujukan untuk kaum muslim di seluruh Indonesia 

(termasuk di kota Bandung) yang mengedepankan syariah Islam 

untuk bersama-sama kita bersatu membangun negeri ini ke arah 

yang lebih baik dengan tuntunan Islam sesuai dengan anjuran 

Rasulullah SAW berdasarkan Al-Quran nul Kariim”.
4
 

 

 Dari pernyataan bapak Luthfi tersebut, peneliti dapat 

menginterpretasikan bahwa dalam memberikan suatu informasi kepada 

masyarakat, media dakwah selain bertujuan untuk syiar Islam juga harus 

turut mengajak umatnya untuk melangkah dan berjuang bersama dalam 

                                                
4 Hasil wawancara dengan Humas HTI Jabar pada hari Jumat/ 16 Juli 2010, pukul 08.00-10.30 

WIB di Kantor DPD I HTI Jabar. 
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menegakkan syariah Islam. Hal ini terlihat dari sebagian besar tiap edisi 

buletin AL-ISLAM dalam akhir pemaparannya selalu mengajak kepada 

pembaca (mahasiswa di kota Bandung) untuk melangkah bersama dalam 

menegakkan tauhid di negara ini. 

 Seperti yang ditunjukkan dalam buletin AL-ISLAM edisi 501 yang 

berjudul “TANPA PAJAK, NEGARA BISA MENSEJAHTERAKAN 

RAKYAT”.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pemaparan diatas (Kolom berwarna biru) dapat diartikan bahwa 

sebagai umat Islam, penting untuk bersama-sama mengelola sebuah 

Negara dengan Syariah. Karena dengan Syariah, kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat dapat terwujud.  

Gambar 4.2 

Buletin AL-ISLAM edisi 501 
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 Selain dalam edisi 501, daya tarik rasional dengan pendekatan 

kepentingan pembaca pada buletin AL-ISLAM juga terlihat pada edisi 512 

yang mengetengahkan masalah atau isu mengenai kenaikan tarif dasar 

listrik (TDL) yang disahkan oleh Komisi VII DPR 15 Juni 2010 lalu. 

 

 

  

  

 

 

 

 

 Kalimat yang diberi kolom warna biru lebih jelas mengungkapkan 

untuk mengajak kaum muslim untuk bersama sama meninggalkan sistem 

maupun ideologi yang berbasiskan kapitalisme yang tidak sesuai dengan 

budaya Indonesia dan menggantinya dengan sistem dan ideologi yang 

berbasiskan Khilafah. Disamping 2 edisi yang telah peneliti sebutkan, 

masih banyak edisi-edisi dalam buletin AL-ISLAM yang menggunakan 

Gambar 4.3 

Buletin AL-ISLAM edisi 512 
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daya tarik rasional pendekatan kepentingan dalam membangun semangat 

keIslaman di masyarakat terutama mahasiswa khususnya kota Bandung. 

 Bisa disimpulkan dari daya tarik rasional dengan pendekatan manfaat dan 

kepentingan dalam isi pesan buletin AL-ISLAM memiliki kesinambungan, ini 

terlihat dari kalimat ataupun paragraf penutup yang terdapat dalam tiap edisi 

mengetengahkan solusi yang kongkret berdasarkan pandangan HTI dari 

permasalahan ataupun isu yang diangkat dalam buletin tersebut, kemudian dari 

solusi tersebut, penulis mencoba mengajak kepada pembacanya baik itu 

masyarakat umum maupun mahasiswa terutama di kota Bandung untuk bersama-

sama mengaplikasikan solusi ataupun pemecahan masalah tersebut. 

 Selain menggunakan daya tarik rasional, peneliti menemukan daya tarik lain 

yang terdapat dalam isi pesan buletin AL-ISLAM dalam membangun semangat 

keIslaman mahasiswa di kota Bandung, yaitu Daya Tarik Emosional. 

4.2.2 Daya Tarik Emosional Isi Pesan Buletin AL-ISLAM Oleh Humas 

HIZBUT TAHRIR INDONESIA Wilayah Jawa Barat Dalam 

Membangun Semangat Ke-Islaman. 

 Untuk menumbuhkan ketertarikan pembaca, selain diperlukan daya tarik 

rasional, perlu diperkuat dengan daya tarik Emosional. 

 Daya tarik emosional mencoba membangkitkan emosi positif atau negatif 

yang akan memotivasi pembelian. Komunikator menggunakan daya tarik 

emosional yang positif seperti kebanggaan, dan kebahagiaan. Selain itu, 
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komunikator juga menggunakan daya tarik negatif seperti rasa takut, dan malu 

agar orang melakukan hal yang seharusnya mereka lakukan. Rasa takut lebih 

efektif jika komunikasi itu berjanji akan memberikan rasa lega, dengan cara yang 

terpercaya dan efisien, dari ketakutan yang ditimbulkannya.
5
  

 Dalam daya tarik emosional, buletin AL-ISLAM juga melakukan pendekatan 

emosi positif, tujuannya adalah menumbuhkan rasa kebanggan dan kebahagiaan 

terhadap isi pesan  (sebagai Muslim) yang disampaikan terhadap pembaca 

khususnya mahasiswa di kota Bandung. 

 Emosi Positif  

Kebanggaan dan Kebahagiaan 

   Dalam menumbuhkan daya tarik emosional suatu isi pesan di suatu 

media massa, diperlukan pendekatan Emosional positif agar pesan yang 

disampaikan kepada pembaca (mahasiswa di kota Bandung) memiliki 

suatu nilai kebanggaan dan kebahagiaan sebagai umat Islam. Hal inilah 

yang memperkuat daya tarik isi pesan lebih menarik bagi pembaca 

(mahasiswa di kota Bandung). Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

pertanyaan menyangkut daya tarik emosional dengan pendekatan emosi 

positif dalam memunculkan kebanggaan dan kebahagiaan di kalangan 

mahasiswa di kota Bandung dalam menumbuhkan semangat keIslaman. 

Bagaimana isi pesan Buletin “AL-ISLAM” dalam mengungkapkan hal-hal 

yang membangkitkan rasa kebanggaan dan kebahagiaan sebagai Muslim 

bagi mahasiswa dalam menumbuhkan semangat keIslaman ? 

                                                
5 Sumber: http://www.smakristencilacap.com/arti-pemasaran-dan-manajemen-

pemasaran/merancang-pesan-pemasaran. 
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Dari pertanyaan tersebut, informan peneliti yaitu bapak Luthfi selaku 

Humas HTI Jabar mengatakan: 

“Banyak hal yang di bahas dalam Buletin AL ISLAM tentang 

fenomena-fenomena yang terjadi pada umat Islam dalam 

negeri maupun manca negara. Hal-hal yang perlu kita garis 

bawahi adalah ketika umat Islam tidak berhenti 

menyampaikan dakwahnya, terutama lewat buletin yang di 

terbitkan di setiap hari jum’at. Adapun hal yang di tegaskan 

dalam isi Buletin AL ISLAM, yaitu Al-Quran sebagai 

pedoman hidup bagi umat manusia, serta umat Islam yang 

merupakan kumpulan manusia yang di ikat oleh satu kaidah, 

yaitu kaidah Islam dan di bingkai dalam sistem yang sama 

yaitu sistem Islam. Selama akidah yang di peluk oleh 

seseorang adalah akidah Islam, maka dia merupakan bagian 

dari umat Islam”. 
6
 

 

 

  Jawaban tersebut mengindikasikan bahwa buletin AL-ISLAM 

diperuntukkan bagi umat Muslim yang memiliki satu akidah yaitu akidah 

Islam. Hal inilah yang membuat umat Muslim bangga dan bahagia karena 

telah memeluk dan mendapatkan hidayah sebagai umat Islam dari Allah 

SWT. Selain itu, Islam merupakan pedoman hidup dan tuntunan bagi tiap 

manusia yang meng-imaninya, karena dalam Islam terdapat Al-Quran 

yang menjadi penolong dalam segala hal kehidupan manusia yang kekal 

hingga akhir zaman. 

Dari penolong (Al-Quran) inilah, buletin AL-ISLAM berpijak. 

Karena dengan Al-Quran jalan yang terselimuti kegelapan akan kembali 

terang. Ini bisa terlihat dari semua edisi dalam buletin yang menggunakan 

Al-Quran  sebagai solusi dari tiap masalah atau isu yang tengah terjadi di 

                                                
6 Hasil wawancara dengan Humas HTI Jabar pada hari Jumat/ 16 Juli 2010, pukul 08.00-10.30 

WIB di Kantor DPD I HTI Jabar. 
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masyarakat. Pernyataan ini sesuai dengan isi pesan buletin AL-ISLAM 

edisi 505. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam isi pesan buletin diatas (kolom biru) menyatakan bahwa Islam 

adalah agama bagi semua dan dapat bersatu dengan yang lain dengan tidak 

memandang pada jenis kelamin, suku, ras, warna kulit, dan kebangsaan. 

Hal inilah yang membuat Islam menjadi agama yang menghargai satu 

sama lain (toleransi). Dan lebih jauh lagi, penerapan negara Islam di 

Indonesia tidak akan mengucilkan kelompok maupun agama lain, karena 

Islam selalu menghormati satu sama lain serta hukum-hukum yang 

diterapkan dalam Islam tidak merugikan serta berlaku bagi semua umat 

Gambar 4.4 

Buletin AL-ISLAM edisi 505 
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manusia. Yang terpenting dan Utama adalah sumber dari segala sumber 

hukum adalah Al-Quran dan Hadist yang tidak hanya berlaku bagi umat 

muslim saja, namun juga berlaku bagi umat manusia, maka tidak salah jika 

kebanggaan dan kebahagiaan memiliki Al-Quran hanya milik umat 

Muslim, namun juga milik umat manusia.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa emosi positif yang 

dimunculkan dari isi pesan buletin AL-ISLAM lebih mengacu pada umat 

muslim yang berpedoman pada Al-Quran dalam semua sendi kehidupan. 

Dalam setiap masalah pada akhirnya, solusi terdapat dalam Al-Quran. 

seperti  dalam edisi 505: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Buletin AL-ISLAM edisi 505 
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Dan juga edisi 507 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Edisi 512 (ditunjukkan oleh tanda panah): 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Buletin AL-ISLAM edisi 507 

Gambar 4.7 

Buletin AL-ISLAM edisi 512 
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Terdapat dalam edisi 501 (lingkaran warna jingga): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Emosi Negatif 

  Rasa Takut dan Rasa Malu 

  Selain menggunakan pendekatan emosi positif, buletin AL-ISLAM 

juga menggunakan daya tarik dengan pendekatan emosi negatif dengan 

memunculkan rasa takut dan rasa malu yang tujuannya untuk 

menginformasikan kepada pembaca (mahasiswa kota Bandung) bahwa 

banyak sekali permasalahan yang belum terselesaikan akibat 

penyelesaiannya tidak mengacu pada Al-Quran dan Hadist hingga 

terkuaknya fakta-fakta yang membuat pembaca (mahasiswa kota 

Gambar 4.8 

Buletin AL-ISLAM edisi 501 
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Bandung) untuk dapat berfikir dan merenung sejenak, bagaimana ini bisa 

terjadi?. Hal inilah yang memperkuat daya tarik isi pesan lebih menarik 

lagi bagi pembaca (mahasiswa di kota Bandung). Oleh karena itu, peneliti 

mengajukan pertanyaan menyangkut daya tarik emosional dengan 

pendekatan emosi negatif dalam memunculkan rasa takut dan rasa malu di 

kalangan mahasiswa di kota Bandung dalam menumbuhkan semangat 

keIslaman. Bagaimana isi pesan Buletin “AL-ISLAM” dalam 

mengungkapkan hal-hal yang membangkitkan rasa takut dan malu bagi 

mahasiswa dalam menumbuhkan semangat keIslaman ? 

 Dari pertanyaan tersebut, informan peneliti yaitu bapak Luthfi 

selaku Humas HTI Jabar mengatakan: 

“Banyak fakta dan realita terjadi di lapangan yang membuat 

kita mau tidak mau harus membuka mata, betapa sengsaranya 

rakyat dan masyarakat kita. Kegagalan sistem pemerintahan 

yang kini dianut Indonesia semakin tidak jelas arah 

tujuannya. Peraturan baru dibuat, tapi selanjutnya peraturan 

tersebut dilanggar sendiri oleh pembuatnya, sangat 

memalukan sekali. Prestasi maupun wibawa kita di dunia 

Internasional mulai hilang digerogoti budaya konsumerisme 

dan korupsi. Melihat kenyataan itu HTI melalui dakwah (AL-

ISLAM) mencoba membenahi sistem yang sudah carut marut 

dengan sistem Khilafah yang menjunjung tinggi nilai aturan 

yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya agar kejadian yang 

telah kita alami takkan terulang dan rakyat Indonesia dapat 

merasakan kesejahteraan dan kemakmuran yang adil dan 

menyeluruh, Amin”.
7
 

 

 Pernyataan bapak Luthfi menerangkan bahwa realita, fakta dan 

peristiwa yang terjadi di Indonesia dalam kurun pasca reformasi 

                                                
7 Hasil wawancara dengan Humas HTI Jabar pada hari Jumat/ 16 Juli 2010, pukul 08.00-10.30 

WIB di Kantor DPD I HTI Jabar. 
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mengindikasikan bahwa sistem yang ada di negara ini sudah tidak sesuai 

dengan kondisi masyarakat yang makin kompleks dan heterogen. Undang-

undang dan peraturan yang dibuat pemerintah seakan tidak bisa membuat 

jera para narapidana serta tidak bisa membuat peningkatan kesejahteraan 

rakyat di segala bidang. ini semua karena pemerintah tidak mau belajar 

dari kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya. Oleh karena itu HTI 

melalui media dakwahnya buletin AL-ISLAM mencoba menelaah kembali 

kasus-kasus yang muncul ke permukaan denga mengaitkannya pada Al-

Quran dan Hadist sebagai sarana introspeksi diri sekaligus pencarian 

solusi terbaik baik bagi individu pembaca (mahasiswa di kota Bandung) 

hingga ke kepala Negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Buletin AL-ISLAM edisi 507 
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 Dalam pemaparannya (kolom biru), buletin AL-ISLAM 

mengetengahkan prestasi Indonesia sebagai pemegang rekor sebagai 

negara terkorup di Asia Pasifik menurut survei PERC. Prestasi memalukan 

ini telah mencoreng harga diri bangsa. Hal ini lah yang diangkat HTI 

untuk menanamkan semangat keIslaman sekaligus Nasionalisme 

mahasiswa dalam menghadapi permasalahan mengenai korupsi yang 

sudah mendarah daging di Indonesia serta mencari solusi yang tepat dalam 

menghadapi persoalan tersebut dengan mengacu pada Al-Quran dan 

Hadist. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Buletin AL-ISLAM edisi 507 
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 Selain itu, pada edisi yang sama, Buletin Al-ISLAM juga 

mengetengahkan kenyataan bahwa dalam bidang pendidikan, pemerintah 

terbukti belum berhasil mendidik anak-anak bangsa menjadi anak-anak 

yang cerdas, terbukti pada hasil ujian yang dilaksanakan beberapa waktu 

lalu di tingkat SMP dan SMA, ratusan sekolah gagal meluluskan anak 

didiknya. Ini merupakan peristiwa yang sangat memalukan, disaat 

Indonesia berhasil meraih medali emas pada olimpiade sains tingkat dunia 

2010, disusul menjadi juara umum pada kontes robot internasional antar 

perguruan tinggi. Sangat ironi catatan hitam ini harus dijadikan pelajaran 

dan  introspeksi diri bagi pemerintah dan semua elemen masyarakat untuk 

lebih meningkatkan kualitas dirinya dalam menyongsong era yang serba 

bebas.  Dalam hal ini buletin AL-ISLAM mengajak kepada semua kaum 

Muslimin untuk bersatu dalam satu panji Islam demi menegakkan syariah 

Islam, agar peristiwa di atas tidak akan terjadi lagi di kemudian hari. 

 Bisa disimpulkan bahwa daya tarik Emosional dengan pendekatan emosi 

positif dan negatif dengan memunculkan rasa bangga, bahagia, rasa takut dan 

malu saling berkaitan satu sama lain dalam penyusunan isi pesan. Ini terlihat dari 

susunan pesan yang peneliti amati pada buletin AL-ISLAM edisi 507. Pada lead 

memunculkan emosi negatif, dibagian isi dipaparkan mengenai akar permasalahan 

dan pada penutup dipaparkan mengenai solusi dengan pendekatan emosi positif. 

Ini sangat penting dalam membentuk isi pesan yang efektif dan dapat membangun 

pemikiran kritis bagi mahasiswa.  
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4.2.3 Daya Tarik Moral Isi Pesan Buletin AL-ISLAM Oleh Humas 

HIZBUT TAHRIR INDONESIA Wilayah Jawa Barat Dalam 

Membangun Semangat Ke-Islaman. 

 Benar dan Pantas serta mendukung Permasalahan-permasalahan 

Sosial 

  Dalam membangun semangat keIslaman di kalangan mahasiswa di 

kota Bandung, Buletin AL-ISLAM juga perlu melakukan pendekatan daya 

tarik moral untuk lebih memperkuat lagi isi pesan yang ingin disampaikan 

kepada pembaca khususnya mahasiswa di kota Bandung. Oleh karena itu, 

peneliti mengajukan pertanyaan menyangkut daya tarik moral dengan 

pendekatan yang menginformasikan hal-hal yang benar dan pantas serta 

mendukung permasalahan – permaslahan sosial di kalangan mahasiswa di 

kota Bandung dalam menumbuhkan semangat keIslaman. Bagaimana isi 

pesan Buletin “AL-ISLAM” dalam menginformasikan hal-hal yang benar 

dan pantas serta mendukung masalah-masalah sosial bagi mahasiswa 

dalam menumbuhkan semangat keIslaman ? 

 Dari pertanyaan tersebut, informan peneliti yaitu bapak Luthfi 

selaku Humas HTI Jabar mengatakan: 

Saat ini telah banyak masalah-masalah sosial yang semakin 

buruk mentalitas masyarakat Indonesia, ini terlihat dari salah 

satu kasus video maksiat yang dilakukan oleh mirip ariel, 

luna maya dan cut tari. Di satu sisi masyarakat mengecam, 

namun di satu sisi masyarakat berbondong-bondong mencari 

dan mendownload video tersebut dengan alasan penasaran. 

Hal ini sangat disayangkan karena tidak hanya masyarakat 

dalam hal ini mahasiswa dan para intelektual mempunyai 
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hasrat yang sama. Bahkan anak-anak tingkat SD, SMP dan 

SMA pun bisa terjadi?. Apalagi anak-anak atau remaja yang 

sudah memahami bagaimana cara mengunduh file di internet. 

Oleh karena itu kami (HTI) akan terus berusaha menyebarkan 

dakwah (Buletin AL-ISLAM) ke seluruh masyarakat 

membasmi kemunkaran di Indonesia”.
8
 

 

 Dari pernyataan tersebut, masalah sosial yang kian hari makin buruk 

membuat HTI melalui buletin AL-ISLAM memunculkan beberapa kasus 

menyangkut hal yang benar dan pantas yang kemudian diaplikasikan ke dalam 

kehidupan sehari-hari, hal ini diharapkan berdampak pada perubahan sikap dan 

moral pembaca terutama mahasiswa di kota Bandung seperti yang tercantum 

dalam isi buletin edisi 507. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
8 Hasil wawancara dengan Humas HTI Jabar pada hari Jumat/ 16 Juli 2010, pukul 08.00-10.30 

WIB di Kantor DPD I HTI Jabar. 

 

Gambar 4.11 

Buletin AL-ISLAM edisi 507 
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 Pendekatan dengan menginformasikan apa yang benar dan pantas terlihat 

pada informasi yang diberi kolom berwarna biru mengindikasikan dalam 

membangun sebuah Negara Islam sangat tidak dianjurkan oleh Rasulullah SAW 

menggunakan kekerasan, ini sangat logis disaat banyak kaum muslim lain yang 

memaksakan untuk mendirikan Negara Islam dengan kekerasan. Karena dengan 

jalan kekerasan, simpati masyarakat tidak akan tumbuh dan malah makin menjauh 

kepada sistem negara Islam. 

 Selain pendekatan daya tarik moral melalui informasi yang benar dan 

pantas, buletin AL-ISLAM juga melakukan pendekatan daya tarik moral melalui 

informasi mengenai masalah-masalah sosial yang tengah berkembang di tengah 

masyarakat. Menurut bapak Luthfi, hal ini sangat efektif dalam membangun 

semangat persaudaraan dan rasa empati masyarakat terutama mahasiswa dalam 

membangun semangat keIslaman di kota Bandung. Salah satu contohnya adalah :  
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 Informasi yang disajikan pada buletin edisi 502 di atas menceritakan 

mengenai dampak sistem kapitalisme yang dianut Indonesia dalam menjalankan 

kegiatan ekonominya, sehingga kepentingan masyarakat dikesampingkan demi 

kepentingan dan keuntungan pribadi. Masyarakat berlomba-lomba mencari 

penghasilan yang melimpah tanpa memikirkan keselamatan dan nyawanya 

sendiri, salah satunya kisah pahit seorang TKW yang disiksa oleh majikannya 

diluar negeri. Jika masalah ini terus di biarkan, maka korban-korban serupa sudah 

akan menunggu didiepan mata. Disinilah letak fungsi Buletin AL-ISLAM dalam 

memberikan informasi mengenai masalah-masalah sosial yang menjadi 

Gambar 4.12 

Buletin AL-ISLAM edisi 502 
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permasalahan di masyarakat (mahasiswa) dan pemerintah untuk melakukan 

pembenahan sistem yang menurut HTI sistem yang cocok adalah sistem Daulah 

Khilafah. 

 Bisa disimpulkan, daya tarik moral dengan pendekatan informasi yang 

benar dan pantas serta mangangkat masalah-masalah sosial juga digunakan oleh 

Hizbut Tahrir Indonesia dalam menumbuhkan semangat keIslaman di kalangan 

mahasiswa di Kota Bandung. 

 

4.2.4 Daya Tarik Isi Pesan Buletin AL-ISLAM Oleh Humas HIZBUT 

TAHRIR INDONESIA Wilayah Jawa Barat Dalam Membangun 

Semangat Ke-Islaman. 

 Visualisasi Menarik 

Visual yang menarik akan menambah daya tarik buletin tersebut kepada 

pembaca (mahasiswa di kota Bandung). Visual yang sesuai dengan isi 

pesan pun selain menimbulkan ketertarikan, akan menguatkan daya visual 

terhadap isi pesan terhadap pembaca dalam hal ini adalah mahasiswa, 

karena dengan visual ataupun gambar maupun simbol, pesan akan 

tersampaikan secara sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

pertanyaan menyangkut daya tarik isi pesan dengan memunculkan visual 

dalam menumbuhkan semangat keIslaman dikalangan mahasiswa di kota 

Bandung. Bagaimana isi pesan Buletin “AL-ISLAM” dalam 
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memvisualisasikan informasi yang menarik bagi mahasiswa dalam 

membangun semangat keIslaman ? 

 Dari pertanyaan tersebut, informan peneliti yaitu bapak Luthfi 

selaku Humas HTI Jabar mengatakan: 

“Buletin AL-ISLAM tidak menggunakan gambar ataupun 

visual karena buletin ini lebih menekankan pada deskripsi 

mendalam mengenai isu dan informasi di buletin”.
9
 

 

Dalam buletin AL-ISLAM visualisasi isi pesan dalam bentuk gambar 

maupun simbol tidak digunakan karena menurut bapak Luthfi, 

pembentukan visual isi pesan akan terbentuk sendirinya dalam pemikiran 

pembaca dalam hal ini adalah mahasiswa di kota Bandung yang notabene 

nya adalah para intelektual yang dapat menerima pesan tanpa visual 

(gambar). 

 Gaya bahasa yang lugas dan informatif menurut pak Luthfi adalah 

ciri khas yang ditampilkan penulis Buletin AL-ISLAM dalam menyiarkan 

dakwahnya. Layout buletin sendiri menurut pak Luthfi dirancang se 

minimalis mungkin namun terlihat berbobot. Ini bisa terlihat dari tegasnya 

judul isi pesan yang ditampilkan dalam layout buletin. Ini bertujuan agar 

judul tersebut akan segera menarik perhatian mata pembaca untuk 

membacanya. Oleh karena itu, pak Luthfi lebih menekankan pada konsep 

Judul isi pesan buletin harus mencerminkan keseluruhan isi pesan Buletin 

                                                
9 Hasil wawancara dengan Humas HTI Jabar pada hari Jumat/ 16 Juli 2010, pukul 08.00-10.30 

WIB di Kantor DPD I HTI Jabar. 
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Gambar 4.13 

Cover dan Judul Buletin AL-ISLAM  

namun diringkas menjadi sebuah kalimat judul yang efisien dan menarik. 

Seperti contoh di bawah ini : 

 

 

 

 

  

 Gambar atau visual yang terdapat dalam buletin AL-ISLAM hanya 

terdapat pada halaman 4, itupun tidak mendukung isi pesan, karena 

gambar ataupun visual tersebut berfungsi sebagai Iklan ataupun informasi 

mengenai kegiatan-kegiatan ke-Islaman yang akan dilaksanakan oleh HTI. 

Isi pesan secara keseluruhan dikupas secara deduksi yaitu penyusunan 

pesan mulai dari masalah umum ke masalah khusus, ini bertujuan agar 

pembaca memahami latar belakang, maksud dan tujuan isi pesan tersebut 

sebelum membaca inti dari pesan buletin AL-ISLAM. Pesan tersebut juga 

dibagi- kedalam beberapa sub judul (biasanya 3-4 sub judul) ini bertujuan 

untuk mengelompokkan pesan, agar pembaca memahami apa yang 

terkandung di dalam Buletin AL-ISLAM. 

 Buletin AL-ISLAM pun tidak memasukkan gambar yang berkenaan 

dengan isi pesan. Menurut bapak Luthfi, visual atau gambar akan 
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mengaburkan makna dari isi pesan yang terkandung, serta mengurangi 

nilai imajinasi visual pembaca terhadap suatu topik yang tengah diangkat 

dalam buletin tersebut. Oleh karena itu, kita tidak akan melihat visual 

gambar dalam buletin tersebut, kecuali info kegiatan (hal4 buletin AL-

ISLAM). Bapak Luthfi Affandi menambahkan bahwa mahasiswa saat ini 

tidak seperti siswa sekolah, mereka (mahasiswa) lebih cenderung 

memahami sebuah tulisan melalui huruf, bukan gambar. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dari hasil penelitian terlihat bahwa isi pesan dalam Buletin  AL-ISLAM 

dalam menumbuhkan semangat ke-Islaman memiliki daya tarik Rasional, 

Emosional dan Moral terhadap mahasiswa di kota Bandung. 

 Daya tarik rasional menyatakan bahwa produk tersebut akan menghasilkan 

manfaat tertentu dan membangkitkan kepentingan diri audiens. Daya tarik 

rasional menunjukkan bahwa produk tersebut akan menghasilkan manfaat yang 

dikatakan. Contohnya adalah pesan yang menunjukkan kualitas, nilai ekonomis, 

manfaat, atau kinerja suatu produk.  

 Daya tarik rasional pada isi pesan buletin AL-ISLAM yakni isi pesan buletin 

AL-ISLAM memiliki kesinambungan. Ini terlihat dari kalimat ataupun paragraf 

penutup yang terdapat dalam tiap edisi mengetengahkan solusi yang kongkret 

berdasarkan pandangan HTI dari permasalahan ataupun isu yang diangkat dalam 

buletin tersebut, kemudian dari solusi tersebut, penulis mencoba mengajak kepada 

pembacanya baik itu masyarakat umum maupun mahasiswa terutama di kota 
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Bandung untuk bersama-sama mengaplikasikan solusi ataupun pemecahan 

masalah tersebut. 

 Daya tarik Emosional pada isi pesan buletin AL-ISLAM yakni mengandung 

dua unsur yang membangkitkan emosional pembaca (Mahasiswa) yaitu emosional 

positif dan emosional negatif. Pembangkitan emosional positif pembaca dalam isi 

pesan buletin mengandung unsur keyakinan terhadap kemurnian dan kebenaran 

Al-Quran dan Hadits serta penguatan dari sumber lain (baik dari narasumber yang 

dipercaya maupun kutipan media massa) yang diaplikasikan melalui berbagai 

fakta yang diangkat dalam tema buletin sehingga pembaca khususnya mahasiswa 

Muslim akan termotivasi untuk mempercayai pesan yang disampaikan penulis 

melalui media buletin. Selain melalui pembangkitan emosional positif, penulis 

buletin juga melakukan pembangkitan emosional negatif untuk lebih menguatkan 

isi pesan yang disampaikan penulis melalui buletin. 

 Daya tarik moral pada isi pesan buletin AL-ISLAM yakni Buletin AL-ISLAM 

selalu mengedepankan kritik sosial dalam pengembangan pesannya. Pesan dalam 

buletin AL-ISLAM tak hanya sekedar pemberi kritik saja, namun juga berisi 

mengenai solusi pemecahan dari suatu permasalahan yang dihadapi negara ini 

sesuai dengan Al-Quran dan Hadist. 

 Daya tarik isi pesan pada buletin AL-ISLAM yakni terlihat pada judul topik 

yang diangkat dalam buletin, hal inilah yang membuat Bapak Anshory 

memberikan penekanan pada judul topik atau tema karena judul yang menarik, 

maka mata pebaca akan tertarik untuk membacanya lebih dalam. Selanjutnya 

pembuatan sub judul yang dapat memudahkan pembaca dalam 



96 

 

mengklasifikasikan isi pesan, hingga pembaca juga dapat memahami lebih dalam 

makna yang terkandung dalam isi pesan buletin AL-ISLAM hingga tidak terasa 

tiap edisi buletin AL-ISLAM mencapai oplah 1,3 juta eksemplar di seluruh 

Indonesia yang 200 ribu eksemplar berada di kota Bandung dan merupakan salah 

satu bukti bahwa buletin AL-ISLAM mempunyai daya tarik bagi mahasiswa di 

Kota Bandung dalam membangun semangat ke-Islaman. 

 


